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Improving the quality of public health can be applied through the
application of clean and healthy living behavior (PHBS). One of the
problems was that the partners' conditions and environment (YMAJU
Yatim House) were inadequate, and there was no implementation of
PHBS. For this reason, the Community Partnership Program (PKM) is
carried out to increase partners' ability to implement PHBS. The
solution provided is in the form of education about PHBS. PHBS aims
to improve most people's quality of clean and healthy living. Through
PHBS, each individual becomes aware of and participates in
implementing behavior in everyday life. The target of this PHBS
counseling is orphans under the guidance of the Mutiara Abadi Jariah
Ummah Foundation. The increase in participants' knowledge and skills
was carried out by using drill methods in the form of PHBS counseling,
demonstrations and simulations of washing hands. In the evaluation
slage, the results increased participants' knowledge and skills about
PHBS and hand washing. Good PHBS knowledge and skills will be the
basis for participants to avoid the transmission of COVID-19.

Abstrak

Peningkatan kualitas kesehatan masyarakat dapat diaplikasikan
melalui dengan penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).
Salah satu masalah yang ditemukan yaitu kondisi dan lingkungan
mitra (Rumah Yatim YMAJU) kurang memada serta belum ada
penerapan PHBS. Untuk itu, Program Kemitraan Masyarakat (PKM)
ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan milra
dalam menerapkan PHBS. Solusi yang diberikan berupa edukasi
tentang PHBS. Tujuan PHBS menjadikan peningkatan kualitas
perilaku hidup bersih dan sehal pada sebagian besar masyarakal.
Melalui PHBS tiap individu menjadi sadar dan ikut serta dalam
menerapkan perilaku di kehidupan sehari-hari. Sasaran penyuluhan
PHBS ini adalah anak yatim dibawah binaan Yayasan Mutiara Abadi
Jariah Umal. Peningkalan pengetahuan dan keterampilan pesera
dilakukan dengan drill method berupa penyuluhan PHBS, demonstrasi
dan simulasi mencuci tangan. Tahap evaluasi diperoleh hasil
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserla tentang PHBS
dan mencuci langan. Pengetahuan dan keterampilan PHBS yang baik
akan menjadi dasar bagi peserta terhindar dan penularan COVID-19.
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PENDAHULUAN

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan upaya untuk
meningkatkan derajat kesehatan dan kualitas hidup masyarakat. Penerapan
PHBS dapat dilakukan pada lingkungan keluarga, sekolah, tempat kerja dan
masyarakat umum. PHBS bertujuan untuk menyadarkan individu menerapkan
perilaku bersih dan sehat. Selain PHBS dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat, juga sesuai standar kesehatan.

PHBS juga berupaya menyadarkan keluarga dan anggota keluarga
untuk mempunyai kemauan dan kemampuan menerapkan PHBS. Penerapan
PHBS pada keluarga dapat memelihara dan meningkatkan kesehatan,
pencegahan dan melindungi diri dari penyakit dan keikutsertaan keluarga
dalam kesehatan masyarakat. Penerapan PHBS akan mewujudkan keluarga
sehat dan terciptanya lingkungan yang sehat.

PHBS adalah salah satu upaya yang baik dalam pencegahan
COVID-19. Belum adanya vaksin COVID-19 untuk anak-anak dapat
menyebabkan anak-anak berisiko tertular COVID-19. Bentuk PHBS yang
sebaiknya diterapkan oleh anak-anak berupa mencuci tangan,
menggunakan hand sanitizer dan menggunakan masker. Untuk itu,
perlunya edukasi baik berupa penyediaan fasilitas, penyuluhan,
demonstrasi dan simulasi agar anak-anak dapat mengaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Hasil literatur review menunjukkan bahwa PHBS pada usia anak
sebanyak 50-86,49% (Sahputra, 2022). Lebih dari 75% masyarakat
mencuci tangan baik setelah keluar rumah dan sebelum makan. Selain itu
diketahui 95,8% masyarakat telah menggunakan masker. Namun hanya
77,5% masyarakat yang telah menerapkan kebiasaan hidup sehat
(Karuniawati & Putrianti, 2020). Perlunya pembiasaan hidup bersih dan
sehat secara berulang sebagai upaya pencegahan COVID-19 (Andin et
al., 2021).

PHBS ini juga sangat baik diterapkan di Rumah Yatim, untuk
menerapkan PHBS ini maka anak-anak harus diberikan pemahaman dengan
pendidikan kesehatan. Panti Asuhan ini beralamatli RT 17 Kelurahan Eka Jaya
yang merupakan Yayasan bergerakiibidang pembinaan anak-anak yatim
dan dhuafa yang ada dan sekitarnya. Banyaknya jumlah anak yatim, {gtim
piatu dan dhuafa yang berdomisili di daerah tersebut menjadikan Panti
Asuhan ini berdiri tahun 2016. Salah satu panti asuhan di Jambi yang
membina anak@@engan status yatim dan tergolong dhuafa adalah Rumah
Yatim YMAJU. Anak-anak yang dibina masih memiliki keluarga dan tinggal
dengan keluarga mereka sendiri, namun masih memiliki perekonomian yang
memprihatinkan. Sebanyak 81 anak yang dibawah binaan YMAJU.

Program YMAJU vyang telah diaplikasikan dalam Kkegiatan harian
berupa pengajian. Selain itu, adanya program kelas bahasa Inggris dan
diskusi yang dilaksanakan 1 kali seminggu. Namun diketahui bahwa belum
adanya edukasi tersendiri tentang perilaku hidup bersih dan sehat dapat
diterapkan di panti asuhan YMAJU. Secara tidak langsung akan membuat anak
dan lingkungan berisiko terhadap penularan COVID-19 pada masa pandemik.




Edukasi akan tersampaikan dengan baik jika sesuai dengan kebutuhan
peserta, pemateri yang kompeten di bidangnya serta metode pembelajaran
yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Tim PKM
merupakan tenaga pengajar di bidang kesehatan yang telah kompeten dalam
materi yang akan disampaikan. Selain itu, Tim PKM telah melakukan penelitian
terdahulu terkait metode yang efektif untuk meningkatkan kompetensi baik
pengetahuan maupun keterampifin peserta yaitu drill method.

Metode pembelajaran drill method dapat diaplikasikan untuk
meningkatkan kompetensi. Penelitian Sudira et al. (2013) menyatakan adanya
perbedaan prestasi belajar setelah menggunakan drll method. Penelitian
Sukmawati (2017) menunjukkan bahwa strategi drill dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematika. Penelitian sejalan juga dikemukakan oleh
Haswita & Agustiana (2014) bahwa metode drill dapat meningkatkan prestasi
belajar.

Metode pembelajaran drill method adalah suatu teknik pengajaran untuk
meningkatkan berbagai kemampuan baik kognitif, afektif dan psikomotor.
Menurut Hamdani (2011) teknik pembelajaran drill method dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menguasi keterampilan secara permghen,
disamping itu menurut Sagala (2017) drill method merupakan sarana untuk
memf@roleh ketangkasan, kesempatan dan keterampilan.

Metode drill merupakan suatu konsep pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan,
metode ini efektif digunakan dalam proses pembelajaran dengan berbagai
macam disiplin iimu. Menurut Usmh (2002) metode drill merupakan metode
pembelajaran yang bertujuan untuk memperoleh ketangkasan atau
keterampilan dari latihan materi yang dipelajari, Karena dengan
mendemonstrasikan secara praktik nfika suatu pengetahuan hanya akan dapat
disempurnakan dan disiapsiagakan. Lebih lanjut Muslih (2009) mengemukakan
metode drill adalglh metode pembelajaran dengan cara pemberian latihan pada
peserta didik secara langsung untuk memahami, menggunakan dan
memanfaatkan suatu materi yang diberikan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka Tim PKM memilih drill method
dalam pelaksanaan kegiatan. Beberapa tahap drill method diantaranya
edukasi/penyuluhan, demonstrasi dan simulasi baik pada materi cuci tangan,
penggunaan hand sanitizer dan masker. Diharapkan kegiatan ini akan
menambah pengetahuan dan keterampilan peserta sebagai upaya pencegahan
penularan COVID-19.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan pada PKM ini adalah service learning dengan
penyampaian materi PHBS dengan tujuan untuk diterapkan oleh mitra dalam
kehidupan seharu-hari. Penyelesaian masalah mitra diatasi melalui drill
method berupa kegiatan penyuluhan, demonstrasi dan simulasi. Tim PKM
menggunakan drill method dengan tujuan menambah pengetahuan serta
keterampilan peserta tentang PHBS melalui penyuluhan, demonstrasi dan
simulasi. Beberapa tahap yang telah dilakukan yaitu berupa pengenalan alat




dan bahan PHBS serta dilanjutkan dengan simulasi dan demonstrasi
penggunaan alat dan bahan. Perubahan pengetahuan dan keterampilan
peserta dapat diketahui melalui proses penlaian yang dilakukan Tim saat
sebelum dan sesudah kegiatan. Metode pelaksanaan dapat tergambar
melalui bagan sebagai berikut:
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Gambar 1. Tahapan pelaksanakan PKM

Kegiatan diawali dengan pembagian masker dan memberikan
penjelasan tentang pentingnya penggunaan masker. Selanjutnya Tim
membagikan hand sanitizer dan mendemonstrasikan cara penggunaannya
serta kegunaan sebagai pengganti cuci tangan dengan air. Tahap akhir Tim
melakukan pemutaran video tentang cuci tangan yang benar sambil
mendemonstrasikan dan peserta mensimulasikan sesuai dengan arahan
pemateri dan tim. Evaluasi atau penilaian peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta diketahui saat peserta mensimulasikan atau mengulang
kembali tahap-tahap mencuci tangan. Evaluasi proses diketahui dengan
kesediaan, minat dan motivasi peserta mengikuti kegiatan hingga kegiatan
selesai.

Kegiatan ini dilaksanakan di Rumah Yatim YMAJU dan sasaran kegiatan
adalah anak-anak binaan YMAJU sebanyak 28 anak. Kegiatan ini merupakan
salah satu pemecahan masalah dari Program Kemitraan Masyarakat (PKM)
yang dilaksanakan selama 8 bulan dari 1 April 2021 hingga 31 Desember 2021.
PHBS yang difokuskan pada kegiatan ini berupa mencuci tangan, penggunaan
hand sanizer dan penggunaan masker serta dilakukan pada tanggal 2 Agustus
2021. Pemilihan topik ini didasari oleh waktu pelaksanaan PKM disaat angka
COVID-19 semakin meningkat. Melalui kegiatan ini diharapkan mitra,
khususnya anak-anak binaan terhindar dari COVID-19.

Luaran yang diharapkan oleh Tim PKM pada mitra berupa peningkatan
pengetahuan dan keterampilan mitra dalam melakukan PHBS serta menjadi
kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan penyuluhan PHBS dilaksanakan di Mini Pustaka YMAJU yang
telah dimodifikasi oleh Tim PKM. Kegiatan diawali dengan pembagian masker




dan hand saniter kepada peserta sesuai dengan protokol kesehatan. Kemudian
peserta diberikan edukasi melalui penyuluhan tentang PHBS, penayangan
video mencuci tangan, demonstrasi cara mencuci tangan dan kembali
memperagakan mencuci tangan (simulasi). Penyuluhan PHBS dilakukan
evaluasi melalui diskusi dan mencuci tangan dievaluasi melalui simulasi yang
dilakukan oleh peserta.

Sebelum dilakukan demonstrasi dan simulasi tentang hal-hal yang
berkaitan dengan PHBS, Tim PKM memberikan edukasi dengan metode
penyuluhan PHBS pada peserta. Gambar 2. adalah dokumentasi pelaksanaan
penyuluhan PHBS yaitu penjelasan materi oleh Tim PKM.

Gambar 2. Penjelasan tentang PHBS oleh Pemateri (Tim PKM)

Setelah diberikan penjelasan atau pengenalan materi PHBS, Tim PKM
melakukan evaluasi hasil kepada peserta melalui metode diskusi dan tanya
jawab dengan peserta. Peserta tampak antusias mengikuti kegiatan yang
dibuktikan dengan keaktifan peserta dalam menjawab pertanyaan dari
pemateri. Berikut gambar 3. merupakan dokumentasi kegiatan tanya jawab
yang telah dilaksanakan.
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Gambar 3. Diskusi dan tanya jawab bersama pesera tentang PHBS

Kegiatan dilanjutkan dengan pemutaran video cuci tangan. Kemudian,
pemateri mengulang kembali dengan mendemonstrasikan cuci tangan yang




baik kepada peserta. Tampak pemateri bersama salah satu peserta
mendemonstrasikan cuci tangan pada gambar 4.

Gambar 4. Demonstrasi dan simulasi mencuci tangan

Semua peserta berperan aktif dalam kegiatan, terlihat pada gambar 5.
peserta melakukan simulasi dengan mengikuti langkah{3ngkah cuci tangan
sesuai arahan dari pemateri. Peserta mensimulasikan cuci tangan dengan
menggunakan hand sanitizer sebagai pengganti cuci tangan dengan air dan
sabun.

Gambar 5. Simulasi mencuci tangan

Selain itu, tampak semua peserta menggunakan masker yang telah
dibagikan pada awal kegiatan oleh Tim PKM. Awalnya peserta sebagian besar
hanya menggunakan maskes kain yang beresiko terhadap penularan COVID-
19, namun setelah diberikan penjelasan terkait PHBS dalam pencegahan
COVID-19, semua peserta mengganti masker kain dengan masker yang telah
dibagikan. Berikut dokumentasi penggunaan masker oleh seluruh peserta.




Gambar 6. Penggunaan masker sesuai protokol kesehatan

Melalui kegiatan penyuluhan PHBS diperoleh hasil bahwa sebanyak
100% pengetahuan peserta meningkat dan peserta aktif mengikuti kegiatan
dengan menggunakan masker serta hand sanitizer yang telah diberikan oleh
Tim PKM pengetahuan peserta meningkat serta. Peserta sangat bersemangat
menjalankan kegiatan penyuluhan PHBS. Hal ini terbukti dengan keaktifan
peserta pada sesi tanya jawab. Setelah penyuluhan, pengetahuan PHBS
semakin bertambah.

Selain itu, pada tahap demonstrasi dan simulasi mencuci tangan peserta
juga tampak semangat mengikuti kegiatan hingga selesai. Peserta tampak
memperhatikan dan mengikuti gerakan pemateri saat melakukan demonstrasi.
Seluruh (100%) peserta melakukan simulasi mencuci tangan dan mengikuti
arahan dari pemateri.

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, diketahui bah§lla dril method dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta. Kani & Sa'ad (2015)
mengatakan drill method merupakan fletode pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan belajar. Penelitian Merdekawati & Astuti (2018)
menunjukkan bahwa ada pengaruh drill method terhadap kompetensi perawat,
dimana penelitian yang dilakukan dengan metode demaonstrasi dan simulasi.
Penelitian Merdekawati et al. (2022) juga menggunakan drill method dan
mampu meningkatkan kompetensi perawat dalam melakukan deteksi dini
sirkulasi perifer. Merdekawati et al. (2019) juga telah mengaplikasikan drill
method dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat guna meningkatkan
keterghpilan mitra dalam membuat salep madu.

Simulasi atau mempraktikkan langsung pada pasien memberikan
pengalaman yang membuat responden diberi kesempatan untuk mengeksplore
ilmu pengetahuan yang mereka miliki dan tanpa merasa takut gagal dengan
tindakan yang dilakukan dan masalah yang ditemukan dapat diidentifiaksi dan
ditemukan solusi secar@)langsung. Menurut Walton et al. (2011) dengan
mensimulasikan materi, peserta didik dapat belajar tanpa adanya rasa takut
gagal serta dapat mengidentifikasi masalah secara langsung tehadap
Eengetahuan yang ditemukan. Selain itu, melalui simulasi peserta didik dapat
mentransfer keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki dalam praktik Klinikal
yang membuat lebih percaya diri.




Menurut Sumiati & Asrd§2008) langkah-langkah penerapannya adalah
instruktur menjelaskan secara singkat tentang konsep, prinsip, atau aturan yang
merupkan dasar dalam pelak@naan pekerjaan yang dilatihkan. Selanjutnya
instruktur menunjukkan cara melakul@n pekerjaan dengan baik dan benar
sesuai dengan konsep dan aturan. Jika belajar secara berkelompok atau
klasikal, instruktur dapat meminta seorang peserta didik untuk menirukan apa
yang telah dilakukan isntruktur dan peserta lain memperhatikan. Selanjutnya,
latihan perseorangan dapat dilakukan dengan bimbingan instruktur agar hasil
belajar dapat tercapai sesuai dengan tujuan.

Menurut Majid (2017) langkah menerapin dril method dengan

memberikan pengertian kepada peserta didik sebelum diadakan latihan
tertentu. Latihan pertama sebaiknya bersifat diagnosis. Jika kurang berhasil,
lalu diadakan perbaikan agar lebih sempurna. Latihan tidak perlu lama asal
sering dilaksanakan. Harus disesuaikan dengan taraf kemampuan peserta
didik. Proses latihan hendaknya mendahulukan hal-hal yang esensial dan
berguna.
Penelitian yang dilakukan oleh Wenno etal. (2016) yang membandingkan
antara metode pembelajaran konvesional dan drill method, hasil menunjukkan
metode drilllebih baik dibandingkan dengan metode konvesional. Delazer, et al
(2009) mengatakan dengan latihan keterampilan aktif dapat meningkatkan
kemampuan daya serap terhadap materi yang diberikan, membuat
pembelajaran terjadi secara spontan dan membawa peserta didik untuk
mentansfer situasi baru. Brekke & Hogstad, (2010) mengemukakan salah satu
pendekatan drill method model adalah mengaplikasikan teori ke praktik dan
umpan balik yang didapat adalah meningkatnya kemampuan peserta didik.

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta tentang PHBS akan
memberikan dampak yang baik dalam lingkungan keluarga. Proverawati &
Rahmawati (2012) mengatakan PHBS merupakan gambaran hidup keluarga
tentang perilaku kesehatan yang dilakukan keluarga atas kesadaran baik untuk
menolong diri sendiri atau ikut berperan dalam kegiatan kesehatan di
masyarakat. Bentuk PHBS untuk memutuskan rantai penularan COVID-19
adalah mencuci tangan.

Peserta dalam kegiatan ini adalah anak dengan usia sekolah. Masa
pandemi mengharuskan anak-anak tidak menjalankan proses belajar di
sekolah. Tidak semua anak tinggal di Rumah Yatim YMAJU dikarenakan masih
mempunyai keluarga meskipun orang tua mereka tidak lengkap dan status
ekonomi mereka menengah ke bawah. Tidak menutup kemungkinan anak-anak
tertular COVID-19 dikarenakan anggota keluarga yang tinggal bersama mereka
tetap bekerja saat pandemi. Hal ini menuntut penguatan pengetahuan anak-
anak yang dapat dijadikan sebagai pedoman dan awal dari langkah
pencegahan penularan COVID-19.

Penelitian Natsir (2018) menyatakan berbedanya pengetahuan
responden sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan cuci tangan pakai
sabun. Diketahui responden memiliki pengetahuan tinggi sebelum penyuluhan
sebesar 56,7% dan menjadi 93,3% sesudah diberikan penyuluhan. Asda &
Sekarwat (2020) mengatakan bahwa perilaku cuci tangan pakai sabun dengan




kejadian sakit tidak berhubungan. Hal ini dibuktikan dengan mayoritas
responden dengan perilaku cukup tentang cuci tangan pakai sabun namun
mengalami kejadian sakit.

Menurut Ningsih (2013) pengetahuan merupakan salah satu faktor
predisposisi yang mempengaruhi perilaku. Jika perilaku didasari dengan
pengetahuan, maka sikap seseorang akan positif. Tingginya pengetahuan
seseorang tentang mencuci tangan, akan diikuti semakin baik sikap dalam
penerapan cuci tangan (Wati, 2011). Begitu juga dengan Sulastri et al. (2019)
yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan dengan perilaku anak sekolah
tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) memiliki hubungan signifikan.

Kegiatan PKM ini juga menerapkan peserta untuk melakukan cuci tangan
dengan menggunakan hand sanitizer. Tim PKM telah memberikan hand
sanitizer dengan harapan dapat digunakan peserta sebagai upaya pencegahan
penularan COVID-19. Saat kegiatan peserta telah menggunakan hand sanitizer
sesuai anjuran Tim PKM.

Hasil Penelitian Desiyanto & Djannah (2013) menyatakan bahwa ada
perbedaan jumlah angka kuman antara mencuci tangan menggunakan air
mengalir, sabun, hand sanitizer A, hand sanitizer B, dan kelompok kontrol
(tanpa cuci tangan). Kelompok yang mempunyai perbedaan jumlah angka
kuman adalah kelompok kontrol dan kelompok mencuci tangan menggunakan
sabun dengan nilai sig. 0,008, kelompok kontrol dan kelompok mencuci tangan
menggunakan hand sanitizer A dengan nilai sig. 0,016, dan kelompok kontrol
dan kelompok mencuci tangan nfhggunakan hand sinitizer B dengan nilai sig.
0,005. Dapat disimpulkan bahwa hand sanitizer efektif dalam penurunan kuman
dan secara deskriptif yang paling efektif adalah hand sanitizer B (alkohol 60%).

Sebelum kegiatan dimulai, sebagian besar peserta menggunakan masker
kain. Hal ini dikarenakan perekonomian peserta yang tidak memadai. Selain itu,
peserta beranggapan bahwa dengan masker kain juga dapat mencegah
pencegahan COVID-19.

Pencegahan penularan COVID-19 dapat dilakukan dengan
manggunakan masker kain, selain itu, untuk mengantisipasi kelangkaan
masker di afptik dan toko kesehatan. Tiga lapisan yang harus ada pada masker
kain yaitu bagian depan lapisan bukan tenunan kedap air, bagian tengah
merupakan kain bukan tenunan lelehan serat mikro serta bagian belakang
bahan bukan tenunan biasa. Keutaman masker kain dapat dicuci dan dipakai
lebih dari sekali. Masker kain dapat menyaring udara dan menangkal virus
hingga 70E) udhastuti, 2020). Hasil literatur review menunjukkan bahwa masih
minimnya artikel yang membahas tentang efektivitas masker kain dalam upaya
pencegahan transmisi/penyebaran COVID-19. Penggunaan masker kain jauh
lebih baik jika dibandingkan dengan tidak menggunakan masker (Putri, 2020).

KESIMPULAN

Dari evaluasi kegiatan diperoleh kesimpulan berupa peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta. Evaluasi yang dilakukan terdiri dari
evaluasi proses dan hasil. Penilaian keaktifan peserta dalam mengikuti kegiatan
merupakan evaluasi proses dan penilaian pengetahuan dan keterampilan




peserta setelah kegiatan merupakan evaluasi hasil. Tim PKM menggunakan
hasil ukur dalam bentuk persentase.

Hasil evaluasi proses menunjukkan bahwa 100% peserta mengikuti
kegiatan dengan baik dan aktif. Sebanyak 100% peserta mengikuti kegiatan
cuci tangan, penggunaan hand sanitizer dan masker sejak dilakukan
penjelasan, demosntrasi hingga simulasi. Sementara hasil evaluasi hasil
diketahui bahwa ada peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta
dalam melakukan cuci tangan, penggunaan hand sanitizer dan masker.
Peningkatan pengetahuan dapat diketahui melalui proses tanya jawab yang
dilakukan dan peningkatan keterampilan peserta diketahui melalui ketepatan
peserta dalam mensimulasikan cara cuci tangan, penggunaan hand sanitizer
dan masker.

Keberlanjutan kegiatan ini dapat dilakukan kepada para orang tua asuh
agar memberikan pehamanan yang baik sehingga dapat mendukung
pelaksanaan dan penerapan PHBS dalam kehidupan sehari-hari.
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